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Status gizi merupakan keadaan kesehatan sekelompok atau individu yang
ditentukan dengan derajat kebutuhan fisik akan energi dan zat gizi yang diperoleh
dari pangan dan makanan, yang dampak fisiknya dapat diukur secara antropometri.
Antropometri merupakan salah satu metode penilaian status gizi dengan tiga indeks
yaitu berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan
berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) dengan ketiga indeks tersebut dapat pula
diketahui karakteristik status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
status gizi balita usia 6-59 bulan di Desa Sumbersuko Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang. Desain penelitian ini adalah survey atau non eksperimental yang bersifat
deskriptif dan analitik. Sampel dalam penelitian ini adalah balita usia 6-59 bulan
berjumlah 60 balita dengan metode wawancara dan pengukuran antropometri.

Hasil penelitian ini menunjukkan status gizi balita di Desa Sumbersuko
Kecamatan Wagir berdasarkan indeks BB/U terdiri dari 82% gizi baik, 15% gizi
kurang dan 3% gizi buruk. Sedangkan berdasarkan indeks TB/U, status gizi balita
terdiri dari 60% normal, 32% pendek, dan 8% sangat pendek. Kemudian
berdasarkan indeks BB/TB diperoleh status gizi balita 85% normal, 7% kurus, 3%
sangat kurus dan 5% gemuk. Karakteristik status gizi masyarakat pada kelompok
balita diperoleh dengan mengumpulkan ketiga indeks antropometri (BB/U, TB/U, dan
BB/TB) yang kemudian dibandingkan dengan cut of point permasalahan gizi
masyarakat standar WHO (1997), terdiri dari 40% balita pendek dan 10% balita
kurus, sehingga status gizi masyarakat (kelompok balita) di Desa Sumbersuko
memiliki karakteristik akut dan kronis.
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